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KAWASAN PANTAI WADIBU
DI KABUPATEN BIAK NUMFOR-PAPUA

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Indonesia merupakan Negara kepulavan yang 2/3 bagiannya terdin dan
kawasan perarran yang memihki kekayaan sumber daya lavt yang tidak terhingga,
sehingga memerlukan suatu tindakan untuk melestarikannya mengingat bentukan
terumbu karang hanya dapat terbentuk dalam kurun waktu ratusan tahun.

Sejalan dengan perkembangannya, kawasan taman laut terutama di kawasan
Pantar Wadibu tidak mendapat perhatian yang khusus. Oleh karena itu diperlukan
suatu wadah berupa Fasilitas Penelitian sebagar tempat  untuk mengadakan
penelitian yang lebih optimal dengan mengeksplottas: kekayaan sumber daya laut
secara maksimal tanpa merusak lingkungan. Agar masyarakat lebih berminat untuk
mengunjungi fasilitas i, diperlukan sesuvatu yang menarik berupa kemasan wisata
yang bertujuan untuk menarik wisatawan mancanegara mavpun wisatawan domestik.

Namun terdapat suatu kendala yang harus dihadapi, yatu bagamana
mempersatukan suatu fasilitas penelitian yang bersifat privat dengan fasilitas wisata
yang cenderung publik. Kendala lain yang harus dihadap: adalah bagaimana kedua
fasilitas tersebut dapat membentuk komposisi yang baik dengan lingkungan sekitar
kawasan, baik terhadap site itu sendirt mauvpun diluvar site.

Usaha penyatuan kedua fungsi dan fasilitas diatas dapat dicapar dengan
menciptakan “Sharing Facilities”™ berupa beberapa fasilitas pendukung, seperti
restoran, cottage, area parkir, ruang pamer dan dermaga. Fasilitas diatas rata-
rata bersifat publik, karena hanya di tempat-tempat inilah pengunjung dan peneliti
mempunyai kesempatan untuk bertemu dan mengadakan komunikas: secara
langsung.

Sedangkan untuk pembentukan komposisi yang baik dengan lingkungan,
dapat langsung dilihat secara visual ke dalam desain bangunan. Salah satunya
adalah kolom-kolom berderet yang disesuvaikan dengan ritme vegetasi kelapa yang
banyak tumbuh di kawasan. Akhirnya dalam mendirkan bangunan pada svatu
kawasan mampu mendukung aspek-aspek positit dari kawasan, tanpa menghilangkan
bahkan merusaknya.




